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Abstract: population growth as a result of the development drives the need of land. Land then is
not only related of agriculture. It is related to other usage to give other prosperity. To
stop land usage shift to other non-agriculture purposes, it is necessary to regulate, to
limit the shift. One of the ways is by regulating location permission. It is hoped that
land usage shift to other purposes will not misused.
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PENDAHULUAN

Hukum agraria sebagai hasil perpaduan dari perkembangan hukum perdata dan hukum tata
pemerintahan (Bestuurrecht) dapat dipandang sebagai satu kelompok hukum yang mengatur hak-
hak penguasaan atas sumber-sumber alam, berupa lembaga-lembaga hukum dan hubungan-
hubungan hukum konkrit dengan sumber-sumber alam. Di Negara Republik Indonesia dewasa
ini mendapat perhatian yang cukup luas dari kalangan ahli hukum, terutama sekali dalam rangka
mendukung keberhasilan kebijaksanaan desentralisasi atau pemberian otonomi kepada daerah.
untuk memfungsikan pemanfaatan sumber-sumber alam yang terkandung didalamnya, guna
kepentingan pemenuhan kebutuhan manusia.

Hubungan antara Negara dan bumi, air serta ruang angkasa yang merupakan salah satu segi
dari dasar kenasionalan, menunjukkan bahwa Negara dipandang sebagai organisasi kekuasaan
dari seluruh rakyat atau bangsa. Berdasarkan kualitasnya Negara bertindak selaku badan
penguasa. Istilah dikuasai dalam ayat tersebut bukan berarti dimiliki, melainkan bahwa Negara
sebagai organisasi kekuasaan bangsa Indonesia, diberi wewenang untuk mengatur segala sesuatu
vang berkenaan dengan bumi, air dan ruang angkasa beserta kekayaan alam yang terkandung
didalamnya., untuk mengadakan berbagai peraturan dan tindakan-tindakan terhadapnya.

Pasal 2 ayat (2) menyebutkan: * hak menguasai dari Negara termaksud dalam ayat (1) pasal ini
memberi wewenang untuk:

a). mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan dan pemeliharaan

bumi, air dan ruang angkasa tersebut;

b). menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dengan bumi.

air dan ruang angkasa;
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¢). menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dan perbuatan-

perbuatan hukum yang mengenai bumi, air dan ruang angkasa.

Berdasarkan kekuasaan yang ada pada Negara ini dapatlah diadakan berbagai peraturan
dibidang agraria. Segala sesuatu yang bersangkutan dengan bumi, air dan ruang angkasa dapat
diatur dan diselenggarakan oleh pemerintah sebagai wakil dari Negara. Juga hak-hak atas bumi,
air dan ruang angkasa dapat diatur oleh penguasa.

Bahwa kekuasaan yang diberikan kepada Negara untuk mengatur persoalan-persoalan yang
berkenaan dengan agraria harus dipergunakan untuk mencapai satu tujuan yang luhur, yaitu
Negara Republik Indonesia yang makmur, bahagia, sejahtera, segala sesuatunya harus diatur
sedemikian rupa sehingga dapat terwujud sebesar-besar kemakmuran rakyat. Hal ini sesuai
dengan apa yang tertuang didalam Pembukaan Undang Undang Dasar 1945 pada alinea ke
empat: “ ... dan petjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada saat
yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu
gerbang Negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur”.

Sejalan dengan pemikiran tersebut, dalam konsideran dari UUPA berkali-kali diketemukan
kata-kata yang serupa. Perfama dalam kalimat pembukaan , dimana dijelaskan bahwa Indonesia
adalah Negara yang susunan rakyatnya masih bercorak agraris dan karenanya sangat pentinglah
fungsi bumi, air dan ruang angkasa ini untuk membangun masyarakat adil dan makmur. Ke dua
bahwa UUPA harus merupakan pelaksanaan dari pada dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959,
ketentuan Pasal 33 UUD 1945 dan harus diatur penggunaan tanah untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat.

Pasal 2 ayat (4) UUPA menentukan bahwa: hak menguasai dari Negara tersebut diatas
pelaksanaannya dapat dikuasakan kepada daerah-daerah swatantra dan masyarakat-masyarakat
hukum adat, sekedar diperlukan dan tidak bertentangan dengan kepentingan nasional, menurut
ketentuan-ketentuan peraturan-peraturan pemerintah.

Pemerintah pusat sebagai wakil dari Negara republic Indonesia tidak perlu selamanya
menyelenggarakan hak menguasai yang dimaksudkan dalam Pasal 2 ini sendiri. Delegasi
kekuasaan dapat dilakukan kepada badan-badan pemerintahan yang lebih rendah. Kepada
daerah-daerah swatantra, juga masyarakat hukum adat. Pada dasarnya permasalahan agraria

menurut sifatnya merupakan tugas dari pemerintah pusat, hal ini seperti ditetapkan didalam Pasal
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33 UUD 1945. Apabila kepada daerah dilimpahkan wewenang untuk melaksanakan hak

penguasaan dari Negara atas tanah itu, maka hal tersebut merupakan medebewind.

Untuk mencapai sebesar-besar kemakmuran rakyat Ketetapan Majelis Permusyawaratan

Rakyat Nomor II/MPR/1983 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara, memberikan arahan

tususnya dibidang pertanian sebagai berikut:

:Lg

Pembangunan pertanian mencakup pertanian tanaman pangan, perikanan, peternakan,
perkebunan dan kehutanan perlu ditingkatkan melalui usaha-usaha intensifikasi,
ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi, secara terpadu, serasi dan merata dengan
tetap memelihara kelestarian sumber alam dan lingkungan hidup.

Peningkatan produksi pangan seperti beras dan palawija, termasuk usaha peningkatan
penanganan pascapanen, serta produksi pangan yang berasal dari holtikultura,
perkebunan, peternakan dan perikanan, bertujuan untuk memantapkan swasembada
pangan yang sekaligus memperbaiki mutu makanan. Peningkatan produksi pangan juga
diaarahkan untuk memperbaiki taraf hidup petani, memperluas kesempatan kerja dan
menjamin penyediaan pangan untuk masyarakat pada fingkat harga yang layak bagi
petani produsen maupun konsumen.

Perlu sekali diperhatikan rehabilitasi tanah kritis untuk memulihkan kembali dan
mempertahankan kesuburan tanah, sumber air, hutan dan sumber alam lainnya.
mencegah timbulnya tanah kritis baru. Untuk keperluan itu disamping penyempurnaan
cara pengelolaan hutan, perlu ditingkatkan pengendalian perladangan berpindah, sedang
ditanah pertanian perlu ditingkatkan kegiatan penyuluhan, percontohan dan sebagainya.
Pembangunan pertanian harus merupakan usaha yang terpadu dengan pembangunan
daerah dan pedesaan. Khusus mengenai masalah tanah perlu dilanjutkan dan
diatingkatkan langkah-langkah untuk mengendalikan secara efektif masalah
penggunaan, penguasaan, pemilikan dan pengalihan hak atas tanah, tanah sehingga
benar-benar sesuai dengan asas adil dan merata. ‘

Untuk menunjang pembangunan pertanian pertu diteruskan dan disempurnakan usaha
penyuluhan dan pendidikan pertanian, perlu dilanjutkan perbaikan dan perluasan

prasarana, pembukaan lahan baru dan penyediaan berbagai sarana produksi.
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6.

Perlu makin ditingkatkan keikut sertaan petani dalam pembangunan pertanian, perlu
ditingkatkan pengembangan sistem pemasaran yang menjamin harga yang layak bagi

petani produsen maupun konsumen.

Berdasarkan laporan tentang Studi Perubahan Tanah Pertanian ke Non-Pertanian oleh

Departemen Pertanian dengan Pusat Pengembangan Agribisnis pada bulan agustus 1984,

menyebutkan bahwa mensinyalir terjadinya perubahan tanah pertanian menjadi tanah non

pertanian terutama di Pulau Jawa (S.E. Menteri Dalam Negeri Nomor 590/11108/8J). Untuk

menindak lanjuti hasil temuan tersebut, maka Menteri Dalam Negeri meminta kepada semua

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I untuk:

1

melaksanakan koordinasi antar instansi Pemerintah di wilayah masing-masing,
meningkatkan kerja sama dan sedapat mungkin mencegah terjadinya perubahan
penggunaan tanah pertanian ke non pertamian, sehingga tidak mengganggu usaha
peningkatan produksi pangan.

menginstruksikan kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) untuk
melaksanakan inventarisasi yang teliti tentang Status Penggunaan Tanah Pertanian yang
diubah menjadi Tanah non Pertanian, inventarisasi mana didasarkan atas data-data dari
instansi yang berkaitan dengan masalah tersebut, seperti instansi agraria, pertanian,
pekerjaan umum, tata kota dan tata daerah.

menginstruksikan langsung kepada instansi terkait untuk mengadakan monitoring atas
tanah pertanian produktif dan perubahan-perubahannya menjadi tanah non pertanian,
monitoring mana dilaporkan kepada Gubernur KDH Tingkat I ¢.q. Bappeda per triwulan
atau semester.

menerbitkan Peraturan Daerah (Perda) yang sesuai dan sejalan dengan Peraturan/
Perundangan yang berlaku, yang berkaitan dengan penggunaan tanah pertanian.
mengadakan penyuluhan-penyuluhan kepada para pemilik dan penggarap tanah
pertanian di wilayah sentra-sentra produksi

memikirkan dan menyiapkan langkah-langkah kemungkinan penyaluran tenaga kerja
pertanian ke non pertanian, dalam hal tanah pertanian dijadikan tanah non pertanian.
dalam hal terjadinya perubahan tanah pertanian menjadi tanah non pertanian yang tidak
dapat dielakkan dan jelas-jelas mempengaruhi produksi pangan, segera mengambil

langkah-langkah kebijaksanaan untuk dapat mengatasinya.
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Surat Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 410-1851
tertanggal 15 Juni 1994 yang ditujukan kepada seluruh Gubernur KDH Tk. I dan seluruh Bupati/
Walikotamadya KDH Tk. II se Indonesia, perihal pencegahan penggunaan tanah sawah beririgasi
teknis untuk penggunaan non pertanian melalui penyusunan Rencana Tata Ruang.

Bahwa sekalipun telah ada berbagai kebijaksanaan yang melarang penggunaan sawah
beririgasi teknis untuk kegiatan non pertanian, perubahan penggunaan tanah dari sawah ke non
pertanian dapat terjadi melalui mekanisme Perencanaan Tata Ruang. Untuk menghindarkan
ketidakcocokan antara Rencana Tata Ruang dan larangan penggunaan tanah sawah beririgasi
teknis untuk non pertanian, maka dalam menyusun Rencana Tata Ruang baik wilayah Dati 1
maupun Dati I, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

{. Dalam menyusun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Dati [ maupun Dati I, agar tidak
memperuntukkan tanah sawah beririgasi teknis guna penggunaan non pertanian.

2. Apabila terpaksa harus memperuntukkan tanah sawah beririgasi teknis guna kegiatan non
pertanian karena pertimbangan—pertimbangan'tertentu, agar terlebih dahulu dikonsultasikan
kepada Badan Koordinasi Tata Ruang Nasional.

Surat Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/ Ketua Badan Perencanaan
Penﬁbangunan Nasional Republik Indonesia Nomor 5335/MK/9/1994, tanggal 29 Septembér
1994 hal Penyusunan RTRW Dati II, dalam rangka menegakkan ketentuan bahwa pada
prinsipnya tidak mengijinkan perubahan penggunaan sawah beririgasi teknis untuk penggunaan
di luar pertanian, maka Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di beberapa Daerah Tingkat 11
perlu disempurnakan, karena didalamnya tercantum rencana penggunaan lahan sawah beririgasi
teknis untuk penggunaan bukan pertanian.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang
memberikan penjelasan: ’

1. Ruang wilayah Negara Indonesia sebagai wadah atau tempat bagi manusia dan makluk

lainnya hidup dan melakukan kegiatannya, merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa
kepada bangsa Indonesia.

Ruang meliputi ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara beserta sumber daya alam

[\®]

yang terkandung di dalamnya bagi kehidupan dan penghidupan. Kegiatan manusia dan

makluk hidup lainnya membutuhkan ruang, sebagaimana lokasi berbagai pemanfaatan
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